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Abstrak

The Qur'an is not a science book but there are many cues about science in Qur'an.
It’s newly discovered its secrets based on scientists research after centuries since
demise of Qur'an. One of them is related to water. Water is known one of main
themes in life of living. The word “water” (al-ma’) mentioned in Holy Qur'an and
its various forms was founded more than sixty times. One of its topics closely
related to science about the water cycle described by Allah in several verses. One
of them in Surah An-Nuur/ 24: 43. In this verse describe the stage process and
formation of rain water in an appropriate / logical (scientific) sequence. Thus, the
Qur'an provides most correct explanation of this phenomenon of rain with facts to
people thousands of years before being discovered and explained by modern
science.
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1 Pendahuluan

Allah Swt. menurunkan kitab suci Al-Qur'an untuk dijadikan sebagai kitab pedoman dan petunjuk
bagi manusia. Namun demikian, al-Qur an selain tidak ditujukan untuk kepentingan yang sifatnya
praktis, ia juga tidak dimaksudkan sebagai buku sains atau teknologi (Fakhri, 2010). Namun
demikian, dalam kedudukannya sebagai tuntunan bagi manusia, al-Qur'an memberikan beragam
informasi yang bersifat isyarat dan stimulan tentang fenomena alam sebagaimana dijelaskan
dalam beberapa ayat yang cukup banyak. Berbagai fenomena alam yang terdapat dalam al-Quran
tersebut, tampaknya untuk mendorong manusia untuk berfikir dan menggunakan akalnya dengan
menganalisis, mempertanyakan dan merenungkan beragama wujud alam sehingga dapat
mendorong manusia untuk lebih dekat kepada Tuhan (Ghulsyani, 1993: 78)

Salah satu fenomena alam yang erat kaitannya dengan masalah sains dan teknologi serta terus
menjadi objek penelitian hingga saat ini adalah air. Air disepakati sebagai benda yang memiliki
kedudukan dan konstribusi sangat penting karena dibutuhkan oleh semua makhluk hidup. Dengan
demikian, air bisa dipandang sebagai kebutuhan dasar dari semua bentuk kehidupan (Sumardi dan
Mariati, 2007: 21). Begitu pentingnya air untuk kehidupan, sehingga dipandangn oleh aliran
animisme dan dinamisme bahw air memiliki kekuatan magis. Bagi masyarakat pesisir misalnya
tradisi larung atau sesaji di laut adalah bentuk ketundukan, kepatuhan dan rasa takut terhadap air.
Bahkan dalam mitologi Yunani, diklaim ada dewa air, yang mereka jadikan sembahan (Jumini,
2016: 134).

Begitu pula dalam Islam, air dipandang penting bagi kehidupan, hingga Allah banyak
menyebutkanya dalam Al-Quran serta kata lainnya yang berhubungan dengan air secara berulang-
ulang. Kata air (al-ma’) disebut 63 kali, sungai dan sungai-sungai (nahr dan anhar) disebut 54
kali, dan air minum (syariba) disebut 39 kali (Naff, 2009:4). Hal itu karena air begitu penting
dan banyak manfaatnya bagi makhluk hidup di dunia. Misalnya, seperti firman Allah Swt. dalam
Al-Qur an surah An-Nahl ayat 10, bahwa air dapat digunakan manusia untuk minum. Selain itu,
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air juga sarana utama dalam bersuci atau menyucikan. Ketika menghadap Allah, seperti shalat,
thawaf, membaca al-Quran dll., setiap muslim diwajibkan harus suci dari hadats dan najis, baik
dengan cara berwudhu maupun mandi. Hal itu membutuhkan air. (Santoso, 2014). Air juga
penting untuk menjaga dan memelihara kebersihan dan kesehatan makhluk hidup, khususnya
manusia dari beragam kotoran dan penyakit.

Sementara itu, dalam perspektif sains dan ilmu pengetahuan, air laksana “kimia dalam kehidupan”
bagi beragam makhluk hidup di bumi. Oleh karena itu, jika manusia ingin mencari kehidupan
baru atau kehidupan lain selain di bumi, maka hal pokok yang harus diteliti dan dipastikan, adalah
apakah di tempat baru tersebut terdapat air atau tidak. Sebab, keberadaan air dapat menentukan
adanya kehidupan bagi makhluk hidup. Bahkan tidak sedikit dari bentuk kehidupan yang berasal
di air. Namun air pun dipandang salah satu ancaman terbesar bagi kehidupan manusia seperti jika
terjadi kekeringan yang ekstrim.

Salah satu tujuan dari tulisan ini untuk mengetahui dan mengkaji keberadaan isyarat-isyarat sains
dalam al-Quran dalam ayat-ayat tentang air. Sementara itu, pendekatan penelitiaan yang
digunakan adalah kualitatif dengan metode literatur (library research). Diakui bahwa tulisan
tentang hubungan sains dan al-Quran telah banyak dilakukan namun yang secara spesifik
mengaitkannya dengan air masih belum banyak ditemukan.

2. Makna Kata Air Dalam Al-Qur An

Kata “air” jika ditelusuri dalam al-Qur an melalui kitab Mu'jam al-Mufahras li Alfazil Quranil
Karim, akan didapati hanya dalam bentuk kata tunggal saja (mufrad), yakni <k, yang terdapat
pada 41 surah dan diulang 63 kali.

Dimaklumi, bahwa secara umum air diartikan sebagai cairan yang bersifat jernih, tidak memiliki
rasa, warna dan bau, serta mengandung oksigen dan hidrogen. Namun makna kata “ma” (air)
dalam al-Quran menurut Sahabuddin (2017) sebagaimana dikutip Imamudin (2012: 42), tidak
semuanya bermakna seperti itu, tapi setidaknya mengandung tiga makna berikut:

Pertama, Kata “ma’” berhubungan dengan proses diciptakannya dunia oleh Allah Swt. atau salah
satu fase terbentuknya semesta alam. Arti ini antara lain terdapat dalam al-Qur an surah Hud ayat
7, yang artinya: “Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan adalah
singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih
baik amalnya”.

Berdasarkan ayat ini, menurut para ahli, bahwa sebelum terbentuknya alam, ia berbentuk “soft
kosmos atau zat cair”. Akan tetapi menurut para ilmuwan, bahwa air pada fase ini bukan seperti
air yang kita kenal sekarang, sebab alam belum berbentuk, yang hanya berisi radiasi, dan materi
yang bersuhu sangat tinggi.

Kedua, Penjelasan tentang Penciptaan manusia, seperti dijelaskan al-Qur’an pada beberapa ayat
dan surahnya: QS. al-Furgan/25: 54, QS. as-Sajadah/32: 8, dan QS. al-Mursalat/77: 20. Ayat-ayat
tersebut jika dikaji secara secara menjelaskan bagaiman proses penciptaan manusia oleh Allah
Swt, bahwa manusia diciptakan dari m&’, ma’in, mahin, dan m&’in dafig. Sehingga tampaknya,
kata ma™ pada konteks ini lebih tepat jika diartikan air mani atau sperma.

Ketiga, Air di alam akhirat, baik bagi yang menghuni surga (QS. Muhammad/47: 15, dan QS. al-
Wagqi’ah/57: 31), maupun neraka (QS. al-Kahfi/18: 29). Disepakati bahwa Surga dan Neraka
berada di alam akhirat, yang termasuk kepada wilayah alam ghaib. Oleh karena itu, air yang ada
di surga dan neraka tidak bisa dipastikan bahwa bentuk dan sifatnya sama dengan air yang ada
di dunia ini, karena situasi dan kondis pun berbeda

3.  Beberapa Isyarat Sains Dalam Al-Qur An Tentang Air
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Berikut in beberapa bahasan terkait isyarat-isyarat sains yang terdapat dalam al-Qur an:
3.1 Hidrologi dan Presipitasi

Siklus air (hidrologi) merupakan perjalanan air di alam, bahwa air bergerak dari satu fase melalui
atmosfir, kemudian turun dan masuk ke dalam tanah, ke lautan, dan selanjutnya kembali lagi ke
atmosfir (Brutsaert, 2005:3). Sedangkan presipitasi dapat diartikan jatuhnya cairan, baik
berbentuk beku maupun cair dari atmosfir ke atas bumi.
Siklus air atau perjalanan air dalam siklus hidrologi tersebut ternyata telah dijelaskan dalam al-
Quran dengan mekanisme tertentu yang telah diatur oleh Allah Swt. Hal itu seperti dijelaskan
dalam Al-Quran surat an-Ndr ayat 43:
.J).\UAL@_\BJ\_:AUA;M\wdﬂ}dbwcﬁddﬂ\L;)ﬁb\i)dmeamg_ﬂ}.\(ub\;u@}&ﬂ u\).\rd\
JL@Yhmmu}MA&gmwucﬂHj;mwmm

“Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian mengumpulkannya (bagian-
bagiannya), selanjutnya Dia menjadikan awan-awan itu bertindih-tindih, sehingga tampak
olenmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Dia (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari
langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan yang tampak seperti) gunung-gunung, maka Allah
menimpakan (butiran-butiran) es tersebut kepada siapa saja yang Di kehendak dan Dia
memalingkannya dari siapa saja yang Dia kehendaki. (Sinar) Kilauan dari kilat awan tersebut
hampir saja menghilangkan penglihatan”.
Ayat ini secara umum menjelaskan kepada kita tentang rangakaian fase turunnya hujan ke muka
bumi. Turunnya hujan diawali oleh mendun dan menggumpalnya awan. Proses selanjutnya, awan
tersebut saling dorong-mendorong, serta berkumpul disatu titik secara bertumpuk. Namun
rangkain tersebut, hanya akan terjadi jika keadaan langit dalam kondisi dingin. Fase selanjutnya,
terjadinya embun yang membeku dan kemudian berubah menjadi titik-titik es yang turun dan
berjatuhan ke muka bumi, sehingga turunlah hujan yang tercurah ke bumi (Kemenag, 2010:164).
Secara ringkas maksud dari ayat tersebut menurut Ar-Rifa’i (2000: 510), Allah Swt. dengan
kuasaan-Nya mengarak awan (mengiringinya perlahan-lahan). “Kemudian mengumpulkan
diantaranya”, maksudnya menjadikan awan berkumpul satu sama lain, “lalu menjadikannya
bertumpuk-tumpuk sehingga kelihatan olehmu hujan keluar dari celah-celahnya”.
Sementara itu, menurut penafsiran Hamka (2007: 4947), bahwa berdasarkan ayat tersebut Allah
telah menyuruh manusia untuk memperhatikan dengan detail, bahwa dengan aliran angin Allah
mengumpulkan awan-awan yang berpencar kemudian menyatukannya dalam satu kumpulan.
Oleh karena itu, awan tersebut memiliki peran besar dalam hal turunnya hujan ke muka bumi.
Penafsiran di atas, sejalan dengan pendapat dan penemuan para ahli meteorology dan geofisika
bahwa awan yang mengandung hujan diawali awan cumulonimbus yang terjadi karena adanya
pengumpulan unsur-unsur awan lalu bergerak dengan kecepatan lebih rendah dari kecepatan
angin yang membawanya, karena adanya pengaruh hambatan yang timbul dari besarnya awan-
awan yang membentuk awam cumulonimbus tersebut (An-Nabi, 2004:36).
Potongan ayat selanjutnya, Dia “menjadikannya betindih tindih” antara awan satu dengan awan
lainnya, seperti pasir yang terkumpul. Menurut Imam al-Qurtubi sebagaimana dikutip An-Nabi
(2004:36), kata “al wadgqu” dalam ayat tersebut ada yang memaknai ‘gemuruh’ dan pula yang
memaknainya dengan ‘hujan’. Pendapat kedua menurutnya sebagai pendapat yang mayoritas
diakui para ulama..
Avyat lain yang berkaitan dengan ayat ini adalah firman Allah Swt. dalam al-Quran surah Ar-Rim
ayat 48:
LZMuL.a\ ‘JLQ“J)\AL}AC‘)MUJJM Lg‘)asms&;aj euﬂgw\@wh@‘)ﬂch‘)ﬂ du‘)adﬂ\‘m\
GG 20 1) ealie (e $LE

“Allah, Dia-lah yang telah mengirim angin, selanjutnya angin tersebut menggerakkan awan dan
Allah membentangkannya di langit sesuai kehendak-Nya, dan Dia menjadikannya bergumpal-
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gumpal; lalu kamu lihat hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki, dan
tiba-tiba mereka (para hamba) tersebut menjadi gembira”.

Menurut Hamka (2007: 5537), ayat di atas menjelaskan bahwa seringkali awan yang sudah
berkumpul dan menyatu pada satu tempat dicerai-beraikan kembali oleh hembusan angin, yang
mengakibatkan tidak turunnya hujan. Ataupun awan-awan tersebut terbawa angin ke tempat lain
sehinnga terjadi hujan di tempat lain tersebut. Pada potongan ayat selanjutnya dinyatakan. “Lalu
Allah mengembangkannya di langit sesuai apa yang Dia kehendaki”.

Dengan kata lain, Allah mengirimkan angin dengan kecepatan berbeda-beda. Angin-angin inilah
yang membentuk awan atau memunculkannya dari uap yang tidak dapat dilihat di angkasa. Angin
pulalah yang memunculkan awan. Kemudian awan-awan tersebut dibentangkan di langit atas izin
dan Kuasa-Nya. Selanjutnya awan tersebut dijadikannya bergumpal, sehingga air pun turun ke
muka bumi yang keluar dari celah-celah gumpalan awan tadi yang sudah berubah menjadi embun.
Manusia pun serta merta menjadi gembira karena turunnya hujan (An-Nabi, 2004:36).

Hal itu sesuai pula dengan penemuan para ilmuwan, bahwa proses turunnya hujan pada awan
cumulonimbus, karena setelah selesai pengangkatan awan ke atas melemah, mengakibatkan
turunnya hujan karena di beberapa daerah awan yang lemah tersebut tidak mampu lagi menahan
bulir-bulir hujan yang semakin lama smakin berat yang diakibatkan adanya proses penumpukan
ke atas. Hal itu menyebabkan bulir-bulir hujan tersebut jatuh ke muka bumi, yang tidak hanya
turun pada satu lokasi saja, namun dapat tersebar di berbagai tempat di muka bumi sehingga
manfaatnya dapat dirasakan semua makhluk-Nya.

3.2 Infiltrasi (Aliran Air ke dalam Tanah

Tentang infiltasi anatara lain dijelaskan Allah Swt. dalam Al-Quran surah al-Mukminun ayat 18:
uj‘)dw‘u&_}ud‘;cb\}ﬁ)‘ﬂ\@bh&»\ﬁ)mgugw\wu)b

“Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadikan air itu menetap di
bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya ”.

Fakhruddin Ar-Razi (t.th: X11/80), menfsirkan ungkapan, “Kami turunkan dia dari langit dengan
ukuran tertentu”, menurutnya sebagian besar ahli tafsir memaknai kata “as-samd"”, bahwa air
itu hakikatnya turun dari langit. Sehingga maknanya cukup jelas sesuai lafadz-nya yang terdapat
pada ayat di atas. Makna ini diperkuat dan dapat ditemukan pula dalam surah Azd-Dzariyat ayat
22, yang artinya: “Dan di langit itu ada rezkimu juga apa yang telah Allah janjikan kepadamu ™.
Menurut sebagian mufassir bahwa yang dimaksud dengan rezeki pada ayat ini adalah awan, yang
merupakan salah satu fase dari proses turunna hujan.

Menurut Hamka (2007: 4775), bahwa turunnya hujan membutuhkan jangka waktu tertentu. la
tidak turun begitu saja. Selain membutuhkan jangka ruang dan waktu, juga ada jangka kekuatan
yang terdapat dalam air. Setelah hujan turun, air lalu mengendapat ke bawah kulit bumi. Tetapi
terkadang kadang ada air yang tidak tersimpan ke bawah (ke dalam bumi), melainkan ia mengalir
ke lorong-lorong melewati tempat-tempat yang lebih rendah sehingga bumi yang tidak menjadi
tempat resapan air tersebut menjadi gundul, bahkan menjadi pada pasir, dimana tumbuhan tidak
bisa hidup di sana. Air pun akan terus mengalir dengan derasnya ke hilir, karena tidak ada
pepohonan ataupun tumbuhan yang dapat menahannya.

Sementara itu, ketika ada endapan air yang meresapa masuk ke dalam tanah, akan menjadikan
tanah tersebut jadi subur, sehingga banyak tumbuhan dan pepohonan yang tumbuh di sana. Itulah
yang yang dinamai adanya kehidupan. Sebab, hidupnya aneka tetumbuhan tersebut dikarenakan
adanya bunga tanah. Selanjutnya, jika banyak tumbuh-tumbuhan yang hidup, maka secara
otomatis akan banyak pula binatang-binatang yang hidup dan menetap di sana, termasuk manusia
tentunya.

Dengan demikian, sebagian air hujan yang turun dari langit diserap tanah dan diam di dalam tanah
dalam rentang waktu panjang dan lama. Keberadaan air dalam tanah berfungsi antara lain untuk
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menjaga agar tanah tetap lembab. Sebagian air yang terdapat dalam tanah terus mengalir lebih
jauh ke dalam tanah melewati batu-batu yang ada dalam perut bumi, yang dikenal dengan sebutan
“air tanah”. Jika dipahami lebih jauh dan mendalam maka dapat dipahami, bahwa hakikatnya air
yang ada dalam dasar bumi, sumber dari ari hujan juga.

Allah berfirman dalam surah az-Zumar/39:21:
La\.ia};:dn.\e.\\Jwa\‘)aﬂcug_\ﬁuéu\}l\hhubj‘)ﬂc‘)ueaua‘)Y\@&b&ﬁ;bc@\wd)\m\u\)g\
RN 3y s KAl s )

“Apakah kamu sekalian tidak memperhatikan, bahwa Allah sesungguhnya telah menurunkan air
dari langit. Sehingga diatur air-air tersebut menjadi sumber-sumber air di muka bumi
Selanjutnya Allah menumbuhkan dengan air itu berbagai tanaman yang beraneka warnanya, lalu
ia menjadi kering sehingga kamu melihatnya (berwarna) kekuning-kuningan. Kemudian Allah
menghancurkannya berderai-derai. Pada keadaan seperti itu sesungguhnya benar-benar
terdapat pelajaran bagi mereka yang berakal (dan menggunakan akalnya ”.

Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah (2002), jika menelaah ayat tersebut, bahwa
keadaan air hujan yang turun ke bumi, paling tidak dibagi pada tiga kategori: 1) air yang naik ke
atas karena adanya “pemanasan”, yakni air kembali lagi ke langit melalui penguapan; 2) air yang
bersumber dari hujan mengalir di permukan bumi melalui banyak saluran air seperti sungai, atau
menuju tempat-temapa rendah; 3) Air hujan ada yang terserap dan mengendap dalam tanah,
namun air terebut tidak hilang, karena ia masih dapat dialirkan melalui permukaan atau dalam
tanah. Adanya gaya grafitasi bumi, menyebabkannya menuju daerah atau lokasi rendah, antara
lain berbentuk “limpasan” melalui sungai-sungai, parit-parit, dil.

Menurut para ilmuwan, mekanisme yang menjadikan adanya proses aliran air seperti dijelaskan
tersebut, antara lain disebabkan adanya “reaksi oksidasi” yang terjadi antara berbagai senyawa
dengan larutan oksigen di air, sehingga menyebabkan beragam zat yang dikenal sebagai
pencemar terurai melalui sebuah “proses kimia”. Hal itu telah dijelaskan al-Qur an jauh sebelum
para ilmuwan modern menemukan teori ilmiah tersebut. Pada awalnya tidak sedikit yang mengira
bahwa tidak ada keterkaitan antara air hujan dengan air yang ada di dalam perut bumi.

3.3 Limpasan Permukaan

Berdasarkan ayat-ayat yang telah dijelaskan di atas dapat dipahami, bahwa Allah menekankan
pentingnya air hujan untuk kehidupan dan menunjang beragam kebutuhan makhluk hidup. Pada
ayat lain, dijelaskan pula tentang proses limpasan air yang penting dalam siklus air dan realitas
air yang terjadi pada permukaan tanah, sepertl dinyatakan dalam QS. ar-Ra’d/13:17:
JSASALA;U&L\A}H_\L;\:_U\JLJ\@& ujaaj.\l.ujl_u\)\mjw\ dmuujmu:}\ i ¢la cLuJ\uAdJ_a\
dl..u‘).“AJ.\\c_n‘)m.\dbsua‘)\).“uﬁ«_\&.\awhﬂcsuhu\_’;Ls;mmm)l\\.abdku\}d;l\.m\u‘).gu

“Dia (Allah) telah menurunkan air (hujan) dari langit, air tersebut mengalir di berbagai lembah
menurut ukuran dan kadarnya (yang telah ditentukan). Arus air tersebut (tampak) membawa
buih yang (keadaanna) mengambang, Kemudian dari logam yang dilebur dalam api untuk
membuat perhiasan atau alat-alat lainnya. Ada (juga) buihnya yang (tampak) seperti buih arus.
Begitulah Allah membuat perumpamaan (yang dipeuntukan bagi) yang benar dan bathil.
Sedangkan buih tersebut akan hilang bagaikan sesuatu yang tidak memiliki harga; Adapun
sesuatu yang akan memberi manfaat bagi manusia, akan tetap berada di bumi. Seperti itulah
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan (permisalan-misalan)”.

Menurut Quraish Shihab (2002: 583-564), bahwa ayat ini membuktikan sekaligus menunjukkan
salah satu keperkasaan Allah Swt., kita mengetahui bahwa sudah menjadi hukum alam bahwa air
selalu mengalir dan menelusuri ke tempat lebih rendah. Ayat ini menjelaskan tentang bagaimana
kekuasaan Allah yang mengangkat air dari berbagai tempat air ke langit melalui penguapan. Hal
itu dijelaskan Al-Biga'iy. dalam penjelasaannya yang mengaitkan ayat ini dengan ayat-ayat yang
telah dijelaskan di muka, bahwa potongan ayat “Allah telah menurunkan air” yakni air yang
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diturunkan Allah “dari langit”, yakni hujan “maka mengalirlah ia”, dengan aliran yang terus
merambah dengan deras “di lembah-lembah menurut ukurannya” atau kadanya yang disesuaikan
dengan kondisi tempat-tempat tersebut, “maka arus itu membawa” pula “buih yang
mengambang”.

Sedangkan kata “langit” pada ayat di atas, yang disebutkan setelah kata “menurunkan air”,
sepertinya bertujuan untuk memberikan penegasan bahwa air tersebut dicurahkan dari langi,
sebab al-Qur an menggunakan pula kata “furun” dalam pengertian “menciptakan” seperti ketika
membahas tentang besi.

Menurut Ibnu Katsir (2011,V/20), bahwa setidaknya ada dua permisalan (perumpamaan) pada
ayat di atas, Potongan ayat: “Allah telah menurunkan air dari langit”. yakni, hujan. “Maka air
mengalir di lembah-lembah sesuai kadar (berdasarkan ukurannya')” Maksudnya, bahwa
beberapa lokasi seperti lembah akan menampung air yang berasal dari hujan tersebut berdasarkan
ukurannya. Tentunya, tempat (lembah misalnya) yang memiliki ukuran besar akan menampung
air lebih banyak dibandingkan lembah berukuran kecil. “Maka arus itu membawa buih yang
mengembang ", bahwa pada air yang mengalir dan terdapat di atas muka bumi menyebabkan pula
adanya buih. Buih tersebut mengembang ke langit atau ke udara

Sungai merupakan satu di antara saluran air di muka bumi yang paling utama. Tidak
mengherankan jika kata “sungai” banyak disinngung al-Qur an yang tersebar dalam beberapa
ayat yang disebutkan tidak kurang dari lima puluh kali (Halim, 2002:56). Berbagai sungai tersebut
digambarkan seperti celah yang berisi limpasan air, dimana air tersebut mengalir menyusuri
sungai tersebut. Dalam konteks ini, tampak disebutkan mencolok dan mendapat penekanan serta
disejajarkan dengan “gunung yang berdiri kokoh” di permukaan bumi. Hal itu seperti dijelaskan
para QS. an-Nahl ayat 15: ) B

{55 28T S Tl a8 3l o (a3 W) A Al

“Dan Dia (Allah) telah menancapkan gunung-gunung di muka bumi supaya bumi tersebut tidak
goncang bersama kamu, (dan Dia juga menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu
semua menjadi orang-orang yang mendapat petunjuk”.

Sungai juga memiliki banyak fungsi, selain untuk pengairan seperti disebutkan di muka juga
memiliki fungsi sebagai pending serta mengandung unsur “estetika”. Hal itu banyak diungkapkan
Al-Qur an, misalnya firman-Nya “Tentang surga yang di bawah Surga tersebut mengalir beragam
sungai”.

Selanjutnya, dimaklumi bahwa selain Allah menjadikan atau menciptakan tanah sebagai sumber
air bagi kehidupan. Allah juga sudah menetapkan adanya di atas tanah, yakni air sungai, air laut,
air rawa, dll. Dalam Al-Qur an disebutkan pula adanya sungai besar atau sungai ‘“keabadian”
yang diitilahkan dengan “bahr” atau sebutan bagi laut lainnya. (Halim, 2002:57). Bahkan dalam
beberapa konteks, Al-Qur an kerap membandingkan antara air yang mengalir di permukaan tanah
(air tawar) dan air asin yang ada di laut. Keduanya diberi sebutan “bahrain” yakni dua lautan.
Terlepas dari beragam terjemahan dari kata “bakhrain”, yang secara umum diartikan laut “dua
laut”, namun keduanya disepakati sebagai tanda bahwa Allah Mahakuasa. Keduanya diciptakan
Allah untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup, khususnya manusia. Hal itu sebagaimana dapat
kita pahami pada firman-Nya yang lain seperti dalam QS. Fathir: 12; dan QS. Al-Furgan: 53, yang
intinya (pointnya) bahwa Allah dua sumber air (air tawar dan air asin). Namun yang dikonsumsi
manusia dan banyak digunakan dalam memenuhi kehidupan sehar-hari adalah air tawar. Air
sungai merupakan salah satu makhluk Allah yang dialirkan antara lain melalui sungai atau mata
air untuk dimanfaatkan makhluk-makhluk-Nya.

3.4 Kadar Air Hujan yang Terukur

Terkait kadar air hujan terukur, antara lain dapat ditemukan QS. Az-Zukhruf ayat: 11:
s D SIS T Bl 4 Glh 58 210 s G0 U5 301
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“Dan Dia Yang menurunkan air dari langit menurut kadar atau ukuran (yang diperlukan) lalu
Kami menghidupkan dengan air tersebut negeri (daera) yang mati, dan seperti itulah kelak kamu
semua akan dikeluarkan / dibangkitkan (dari dalam kubur).”

Ayat ini menjelaska bahwa Allah telah menjadikan air selalu berputar pada satu siklus yang dibuat
secara seimbang berdasarkan pada menurut “kadarnya atau ukuran tertentu”. Diakui atau tidak
bahwa siklus air sangat berpengaruh pada kehidupan manusia dan makhluk Allah lainnya di
muka bumi, yang tidak akan mampu dilakukan manusia sekalipun dengan teknologi tercanggih
sekalipun. Manusia tidak akan mampu dan tidak akan pernah bisa untuk menciptakan siklus air,
yang telah ditetapkan Allah tersebut. Kalaupun manusia sekarang ini telah mampu membuat
“hujan buatan” misalnya tapi dalam kadar yang sangat terbatas dengan memakan biaya sangat
mahal.

Menurut Quraish Shihab (2002: 543-544), ayat tersebut mengaskan bahwa Allah Maha Pengatur,
termasuk dalam hal turunnya hujan ke muka bumi. Artinya ada Kuasa Allah terkait hujan yang
disesuaikan dengan kehendak-Nya. Allah pula menjadikan hujan tidak turun sekaligus melainkan
diturunkan secara bertahap disesuaikan dengan kondisi dan kadar kebutuhan makhluk-Nya. Tentu
saja hal itu melalui hukum-hukum allam yang telah Dia ciptakan. Dalam beberapa keadaan bisa
saja hujan tersebut turun karena terkabulnya doa manusia kepada Allah, sehingga Allah
menurunkan hujan seperti melalui “shalat istisqa” ketika musim kemarau sebagaimana praktiknya
telah diajarkan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. Kemudian Allah Swt. Megabulkan
doa para hamba-Nya sehingga turunlah hujan.

Menurut penafsiran Al-Qurthubi (2007,V11/112), bahwa maksud dari potongan “suatu ukuran”
yaitu suatu kada yang normal sesuai dengan kebutuhan. Sebab, jika air diturunkan secara
berlebihan dan melebih kapasirata, maka hal akan membahayakan dan menimbulkan bencana
bagi kehidupan manusia (menimbulkan banjir misalnya).

Sementara itu, Sayyid Quthb (2001, 131) berpendapat bahwa yang dimaksud firman Allah, “Dan
telah Kami turunkan air hujan dari langit berdasarakan suatu ukuran (kadar) ”, yakni bahwa
semuanya disesuaikan dengan ketetapan dan kehendak Allah serta pengaturan yang ada. Dengan
kata lain, atas kehendak Allah, turunnya disesuaikan dengan kebutuhan makhluk-Nya, ia tidak
turun terlalu banyak ataupun sedikit. Sebab curah hujan yang terlalu banyak atau yang terlalu
sedikit akan membahayakan kehidupan makhluk-Nya.

Dalam pandangan Quthb (2001: 132), Hujan yang turun ke muka bumi didasarkan pada hikmah
Allah. Manusia berdasarkan ilmu, teknologi dan pengalamannya diakui dapat mengetahui dan
mempredeksi kapan akan terjadinya hujan. Namun sampai kapan pun manusia tidak akan mampu
menciptakan sebab-sebab alami yang akan menyebabkan bisa turunnya hujan. Sebab hanya Allah
saja yang berkuasa dan mampu menciptakan sekaligus mengatur sebab-sebab dan turunnya hujan.
Allah Swt. telah menetapkan kadar turunnya hujan atas dasar kehendak-Nya yang disesuaikan
dengan kebutuhan makhluk-Nya sehingga membawa kemaslahatan dan kemanfaat bagi mereka.
Dan ketika didapati ada ketidakseimbangan terkait air yang ada di bumi, maka hal itu karena
adanya kelalaian dan kecerobohan manusia yang melanggar dan tidak menjaga sunnatullah
(hukum alam), seperti ketika manusia melakukan penggundulan hutan dan membuang sampah
tidak pada tempatnya maka akan menimbulkan banyak musibah seperti banjir dan longsor.

4.  Analisis Ayat Al-Quran Tentang Air Perspektif Sains

Allah telah menurunkan hidayah Al-Quran kepada manusia. Dalam banyak ayatnya, manusia
diperintahkan Allah untuk menggunakan akan dan fikirannya ketika melihat berbagai fenomena
alam. Begitu pula dalam Al-Quran terdapat isyarat-isyarat ilmiah dari Allah untuk dipikirkan dan
direnungkan. Ternyata banyak isyarat ilmiah dalam al-Quran yang telah diungkap kepada
manusia, namun rahasianya baru ditemukan akhir-akhir ini. Misalnya fenomena air dan siklusnya
yang banyak dibahas dalam banyak ayat al-Quran. Seiring dengan kemajuan manusia yang
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ditandai berkembangannya secara pesat sains dan teknologi, maka manusia pun dapat
menemukan beberapa rahasia dari fenomena alam, yang sangat penting dalam membantu,
memermudah serta memenuhi kebutuhan hidup manusia. Tentang air misalnya, para pakar telah
dapat menemukan seperi apa sesungguhnya proses dan sebab-sebab turunnya hujan. Pengetahuan
tersebut, sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia, misalnya untuk membantu bidang pertanian,
perikananan, transportasi atau perhubungan dll. Pengetahuan tersebut juga dapat berupaya untuk
menjauhi hal-hal yang akan menyebabkan kelangkaan air, menghindarkan dari kecelakan, atau
hal-hal yang akan menyebabkan datangnya bencana karena melimpahnya, seperti banjir (An-
Najjar, 2006:98).

Namun demikian, sekalipun proses terjadinya hujan telah ditemukan oleh para ilmuwa bahwa
proses dari awan, namun tetap merupakan proses yang belum dapat dipahami dan diketahui secara
utuh dan ilmiah dengan segala spesifikasi dan rinciannya. llmu pengetahuan dan sains yang
dikembangkan pakar baru sebatas analisi dan teori mengenai proses bagaimana hujan turun ke
bumi. Misalnya para pakar sudah mengetahui bahwa hujan terjadi karena adanya sejumlah proses
yang dapat diungkapkan secara gamblang karena masih mengandung misteri yang tersus
diselidiki dan dikembangkan secara. bertahap (An-Najjar, 2006:99).

liImu pengetahuan modern baru mengungkapkannya setelah beberapa abad diturunkannya Al-
Qur’an, bahwa air baik yang ada di laut maupun di tempat lainnya menguap ke adara karena
disebabkan sinar matahari. Uap yang naik ke udara karena sinar matahari air, kemudian
membentuk awan. Awan-awan tersebut selanjutnya berkumpul dan bertumpuk. Proses
selanjutnya, angin yang ada diudara menggiring awan-awan yang sudah berkumpul tersebut
menuju sejumlah wilayah. Inilah proses penting dalam terjadinya hujan. Namun pada beberapa
kondisi, awan yang digerakkan angin tersebut tidak menjadi sebab turunnya hujan Awan yang
digerakkan angin dan berkumpul pada satu titik bersatu dengan gumpalan-gumpalan awan
lainnya. Gumpalan awan terus membesar sampai terjadinya hujan karena pengaruh suhu dingin
di udara.

Pada awalnya proses terbentuk dan terjadinya hujan masih merupakan misteri besar yang belum
bisa dipecahkan oleh manusia khusunya bagi para ilmuwan dalam waktu cukup lama. Baru
setelah para ilmuwan menemukan radar cuaca, para ilmuwan bisa mengetahui dan mengkaji
tahapan-tahapan dan proses pembentukan dan turunnya hujan ke muka bumi. Padahal al-Quran
sebagaimana dijelaskan dalam surat An-Nur ayat 43, sebagaimana dibahas di atas telah
menjelaskan tentang proses terjadinya hujan yang dapat diklasifikasi secara umum berlangsung
dalam tiga tahapan berikut ini:

Tahap kesatu, “..Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan...” Berdasarkan
potongan ayat ini, pembuihan yang terjadi di laut menyebabkan munculnya gelembung udara
dalam jumlah banyak yang tidak terhinga. Gelembung yang naik ke udara tersebut terpecah-pecah
yang meluncurkan partikel air yang mengandung banyak garam ke langit. Selanjutnya, partikel-
partikel yang sudah berada di udara tersebut, digerakkan oleh angin ke atas. Partikel yang sudah
berada di atmosfir bumi dengan mengumpulkan uap air akan membentuk awan.

Tahap kedua, ... kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya
bertindih-tindih...” Selanjutnya berdasarkan potongan ayat tersebut, bahwa awan yang sudah di
udara kemudian berubah menjadi embun. la dikelilingi banyak butiran garam atau partikel debu
yang mengambang dan berada di udara. Proses selanjutnya, awan yang berada di udara
bergelantungan serta tampak membentang di langit. Sehingga langit tampak tertutupi oleh awan.
Tahap ketiga, Allah berfirman “...Maka tampak olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan
Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit...” Setelah melewati tahapan proses
kesatu dan kedua maka turunlah hujan. Yakni, ketika butiran garam sudah dikelilingi partikel air,
dan sesudah mengetalnya partikel debu, maka terbentuklah air hujan. Hal itu karena bobot air
hujan menjadi lebih berat jika dibandingkan dengan udara, sehinnga air hujan pun turun ke bumi
yang sangat berguna bagi kehidupan makhluk hidup di muka bumi.
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Semua tahapan tentang pembentukan hujan yang sekarang telah diketahui para ilmuwan telah Al-
Qur'an jelaskan melalui ayat-ayat seperti dipaparkan di muka. Menurut para pakar, urutan tahap
hujan tersebut dapat dijelaskan secara ilmiah dan urutannya sangat sesuai dengan penemuan sains
modern. Dengan demikian, sebagaimana banyaknya fenomena alam lainnya di bumi, ternyata Al-
Qur'an telah menyajikan penjelasan paling benar dan telah dibuktikan kebenarannya oleh para
ilmuwa. Padahal beragam fenomena tersebut telah dijelaskan kepada manusia sejak ribuan tahun
lalu sebelum ditemukannya ilmu pengetahuan, sains dan teknologi.

5. Penutup

Disepakati bahwa air memiliki kedudukan sangat penting bagi kehidupan makhluk hidup. la
merupakan salah satu ciptaan Allah yang keberadaannya sangat mempengaruhi kehidupan
manusia. Bahkan air merupakan salah satu benda yang tidak terpisahkan dalam kehidupan semua
makhluk hidup di muka bumi ini. Sebaliknya jika tidak ada air maka makhluk hidup akan
mengalami bencana. Namun air yang terlalu banyak dan tidak terkendali seperti banjir akan
berakibat buruk pula bagi makhluk hidup.

Tentang pentingnya air banyak dibahas dalam ayat-ayat Al-Qur an yang di dalamnya banyak
mengandung isyarat tentang sains, yang baru diketahui rahasinya oleh manusia akhir-akhir ini.
Seperti siklus air dan proses terjadinya hujan ternyata telah dibahas lama dalam al-Quran namun
baru diketahui rahasianya belakangan oleh para ilmuwan.

Oleh karena itu, tiada celah lagi bagi manusia khususnya umat Islam selain bersyukur atas segala
nikmat yang Allah telah dilimpahkan Allah sambil terus berupaya merenungkan dan berfikir
tentang beragam fenomena alam agar dapat lebih mendekatkan diri kepada-Nya serta
memanfaatkan rahmat Allah termasuk air untuk kemaslahatan dan bekal beribadah kepadanya-
Nya.
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